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ABSTRAK 

This study aims to determine the growth of tilapia through the use of water hyacinth as a feed ingredient for 
tilapia (Oreochromis niloticus). The research method was by adding EM4 probiotics to water hyacinth as a 
raw material for fish feed with 3 treatments namely treatment A Control (commercial feeding), treatment 
B artificial feeding with fermented water hyacinth ingredients with a dose of 25% probiotics, treatment C 
artificial feeding with Water hyacinth materials fermented with a probiotic dose of 30% during the study 
collected growth data, tilapia survival and water quality data as supporting data. The water quality 
parameters measured were temperature, DO and pH. The results showed that artificial feed based on water 
hyacinth fermented with the addition of different doses of em4 probiotics was able to increase the growth 
of tilapia when compared to commercial feed. The addition of EM4 Probiotics as much as 25% to the 
highest growth weight and length of water hyacinth respectively.  

Key words: Tilapia, artificial feed, water hyacinth, fermentation, growth 
 

ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui pertumbuhan ikan nila melalui penggunaan 
eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan Nila (Oreochromis niloticus). Metode penelitian yaitu dengan 
penambahan probiotik EM4 pada eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan dengan 3 perlakuan yaitu 
perlakuan A Kontrol (pemberian pakan komersial) , perlakuan B pemberian pakan buatan dengan bahan 
eceng gondok yang difermentasi dosis probiotok 25%, perlakuan C pemberian pakan buatan dengan bahan 
eceng gondok yang difermentasi dosis probiotok 30% selama penelitian dikumpulkan data pertumbuhan, 
kelangsungan hidup ikan nila serta data kualitas air sebagai data penunjang. parameter kualitas air yang 
diukur adalah suhu, DO dan ph,. Hasil penelitian menunjukkan pemberian pakan buatan berbasis eceng 
gondok yang difermentasi dengan Penambahan probiotik em4 dosis berbeda mampu meningkatkan 
pertumbuhan ikan nila jika dibandingkan dengan pakan komersial. Penambahan Probiotik EM4 sebanyak 
25% pada Eceng gondok pertumbuhan berat dan Panjang ikan tertinggi masing-masing sebesar  
 
Kata kunci : Nila, Pakan Buatan, Eceng Gondok, fermentasi, Pertumbuhan. 
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PENDAHULUAN 
 

Budidaya Ikan nila (Oreochromis 

niloticus) cukup menjanjikan dikarenakan rasa 

daging yang enak dan harga jual yang selalu 

tinggi mencapai kisaran 38-40 ribu/kg dipasar 

saik kuala pembuang, hal ini menyebabkan 

budidaya ikan nila mulai dikembangkan di 

Kuala Pembuang, Kabupaten Seruyan 

(Widaryati, 2023) dan sampai bulan Agustus 

2023 harga jual ikan nila semakin meningkat 

yaitu 40-45 ribu/kg dipasar saik kuala 

pembuang,  

Nila merupakan ikan air tawar yang 

menjadi favorit masyarakat Indonesia 

khususnya masyarakat kuala pembuang, hal ini 

lah yang menyebabkan budidaya ikan nila terus 

dikembangkan di Kuala Pembuang, Selain itu 

permintaan Pasar yang tinggi terus memacu 

pembudidaya untuk melakukan kegiatan  usaha 

budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Akan tetapi kendala yang banyak dikeluhkan 

pembudidaya salah satunya adalah mahalnya 

harga pakan komersil. 

Pakan merupakan bagian terbesar 

pada biaya produksi budidaya ikan. Biaya 

pakan umumnya akan menghabiskan 60-70% 

dari total biaya produksi budidaya ikan 

(Pamungkas 2011 dalam Putra, A.N dkk 

2020). Untuk meminimalisasi biaya pakan 

tersebut perlu dilakukan pembuatan pakan 

berbahan dasar gulma air yang melimpah 

namun tidak termanfaatkan dengan baik salah 

satunya adalah tanaman eceng gondok 

(Eichornia crasippes). 

Eceng gondok merupakan tanaman air 

yang banyak terdapat di perairan yang 

berdampak negatif pada ekosistem perairan. 

Produksi biomassa eceng gondok mencapai 

20-30,5 kg/m2 atau 200-300 ton/Ha 

(Sittadewi 2007).  

Keberadaan eceng gondok yang 

melimpah di perairan menjadikan tanaman ini 

sebagai salah satu kandidat bahan baku lokal 

yang sangat potensial untuk dijadikan pakan 

ikan. Eceng gondok memiliki nilai nutrisi 

cukup baik, dimana kandungan protein 

berkisar 9,8–15,7%, abu 11,9–23,9%, lemak 

kasar 1,1–3,3% dan serat kasar 16,8–24,6% 

(Astuti, 2008 dalam Kurniawan, R. 2022). 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Eceng Gondok (Eichornia crassipes) 

Daun eceng gondok banyak 

dimanfaatkan sebagai bahan alternatif dalam 

pakan karena memiliki kandungan protein 

kasar yang tinggi (13,65-28,20%). Namun 

tanaman ini juga memilki kelemahan yaitu 

serat kasar berkisar 14,79% - 19,35% (Basri, 
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2018; Sotolu & sule, 2011). Tingginya 

kandungan serat kasar pada tanaman ini 

merupakan faktor pembatas penyerapan 

nutrisi dalam tubuh ikan. Menurut Halver 

(1998), ikan kurang mampu mencerna serat 

kasar karena dalam usus ikan tidak terdapat 

mikroba yang dapat memproduksi enzim 

pendegradasi serat kasar (selulase) 

Tepung eceng gondok mengandung protein 

kasar 6,31%; serat kasar 26,61%, zat anti nutrisi 

berupa nitrat 0,3%, oksalat 0,6% dan sianida 30 

mg/kg basah (Mahmilia 2005 dalam Putra, 

A.N.2020). Tingginya kandungan serat kasar 

pada eceng gondok menjadi penghambat 

penggunaan eceng gondok sebagai bahan baku 

pakan ikan. Menurut NRC (2011), kandungan 

serat kasar pada pakan ikan adalah < 8%. 

Terkait hal tersebut diperlukan proses 

fermentasi eceng gondok terlebih dahulu 

dengan menggunakan probiotik EM4 sebelum 

digunakan sebagai bahan baku pakan ikan. 

Menurut Syahrizal, dkk. (2018) 

Mikroorganisme dapat digunakan sebagai 

sarana memperbaiki bahan baku pakan ikan 

melalui proses fermentasi. Hasil proses 

fermentasi diharapkan dapat mengurangi biaya 

produksi dan meningkatkan kualitas pakan, 

karena proses fermentasi yang menggunakan 

mikroorganisme dapat meningkatkan 

protein,memperbaiki struktur unsur bahan baku 

tersebut.  

Ahmadi dkk., (2012) dalam Anggara, D 

(2020) menyatakan prinsip dasar kerja 

probiotik adalah pemanfaatan kemampuan 

mikroorganisme dalam memecah atau 

menguraikan rantai panjang seperti 

karbohidrat, protein dan lemak yang 

menyusun pakan yang diberikan. Istilah 

probiotik pertama kali didefinisikan sebagai 

mikroorganisme hidup yang merangsang 

pertumbuhan organisme lain. 

Hasil Penelitian Sasmita, RD (2017) 

menunjukkan bahwa dosis probiotik EM4 

terbaik dalam meningkatkan kandungan 

protein kasar dan menurunkan kandungan 

serat kasar adalah sebesar 15 %. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pertumbuhan ikan nila melalui penggunaan 

eceng gondok sebagai bahan baku pakan ikan 

Nila (Oreochromis niloticus), 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan dengan 3 

perlakuan dan 3 ulangan. Adapun perlakuan 

yang digunakan adalah : 

Perlakuan A = Pakan Komersial 
Perlakuan B = Dosis Probiotik 

25% 
Perlakuan C = Dosis Probiotik 30%  

Adapun cara Fermentasi Eceng Gondok  

dengan probiotik EM4 adalah sebagai berikut  

1.  Timbang 1 kg Eceng Gondok dan   

Probiotik EM4 + Molase sesuai dosis  

perlakuan. 
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2 Aduk secara merata kemudian 

difermentasi   tertutup  selama 3 hari. 

3. Setelah 3 hari eceng gondok dibuka dan 

dihancurkan menggunakan blender. 

  Metode Pemberian pakan secara At 

Satiation dengan frekuensi 2 kali sehari pada 

jam 10.00 - 12.00, dan 16.00-17.00 WIB.  Ikan 

uji yang digunakan adalah ikan nila yang 

dimasukkan kedalam masing-masing bak 

pemeliharaan sebanyak 20 ekor untuk tiap 

perlakuan. Penimbangan berat ikan dilakukan 

setiap 2 minggu sekali. 

  Tabel 1. Komposisi Pakan Uji 

No Bahan Komposisi (%) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

Eceng Gondok 
Tepung Ikan Rucah  
Tepung Ampas Tahu 
Tepung Dedak 
Kanji  
Minyak Ikan 
Vitamin 
Mineral  

15 
35 
27 
20 
1 
1 

0,5 
0,5 

Jumlah 100 

Tabel 2. Komposisi Fermentasi Eceng Gondok 

 

Parameter Uji 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Pertumbuhan bobot mutlak merupakan 

selisih bobot ikan pada waktu tertentu dengan 

bobot di awal masa pemeliharaan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung pertumbuhan 

bobot menurut Effendie (2002) dalam 

Syarliyandi dkk,  (2018)  adalah :  

W = Wt – Wo 

Keterangan :   

W   : Pertumbuhan bobot mutlak (g) 

Wt : Bobot ikan akhir (g)  

Wo : Bobot ikan awal (g)  

Pertumbuhan Panjang mutlak. 

Pertumbuhan panjang mutlak 

merupakan selisih panjang ikan pada waktu 

tertentu dengan panjang di awal masa 

pemeliharaan. Rumus yang digunakan untuk 

menghitung pertumbuhan panjang menurut 

Effendie (2002) dalam Syarliyandi dkk,  

(2018)  adalah : L = Lt – Lo  

Keterangan :  

L   : Pertumbuhan panjang (cm)  

Lt : Panjang ikan akhir (cm) 

Lo : Panjang ikan awal (cm)   

Konversi Pakan 

 Konversi pakan merupakan 

perbandingan antara jumlah bobot pakan 

dalam keadaan kering yang diberikan selama 

kegiatan budidaya dengan bobot total ikan 

pada akhir pemeliharaan ditambah berat ikan 

yang mati dikurangi dengan bobot awal ikan 

selama pemeliharaan (Elyana, P, 2011).  

Rumus konversi pakan :   

   

 

 

No Bahan Jumlah 

1. Eceng gondok 800 gr . 750 gr 
2. Molase 20%, 25% 
3. EM4 20%, 25% 

FCR = 
𝐅

(𝑾𝒕ା𝑫)ି𝑾𝒐
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Keterangan : 

F     = Jumlah pakan yang di berikan (gr) 

Wt   =  Berat hewan uji pada akhir penelitian (gr) 

Wo  = Berat hewan uji pada awal penelitian (gr) 

D     =  Berat ikan yang mati (gr) 

Pengamatan Kualitas Air 

 Kualitas air yang diamati selama 

penelitian dapat dilihat pada tabel 1 sebagai 

berikut : 

 

Tabel 3. Pengukuran Kualitas Air 

No 
Parameter 

Kualitas Air 
Alat 

Frekuensi 
Pengukuran 

1. Suhu 
Water 

Checker 
1 minggu sekali 

2. Ph 
Water 

Checker 
1 minggu sekali 

3 DO 
Water 

Checker 
1 minggu sekali 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

pertumbuhan Berat Mutlak, pertumbuhan 

Panjang mutlak, data konversi pakan benih ikan 

nila serta data kualitas air. 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Tabel 4.  Nilai rata-rata Pertumbuhan berat   
   Mutlak benih ikan Nila 
 (Oreochromis niloticus). 

Perlakuan 

Bobot ikan 

(gr) 

Pertumbuhan 

Berat Mutlak 

Awal  Akhir  

A  (Pakan 
Komersial) 

26,1 69,0 42,9 

 B (Dosis Probiotik 
25%  pada eceng 
gondok) 

26,1 75,5 49,4 

C (Dosis Probiotik  
30%  pada eceng 
gondok) 

26,2 80,5 54,3 

 

 

Gambar 2. Grafik Rerata pertumbuhan berat benih 
ikan Nila (Oreochromis niloticus). 

 

Berdasarkan Tabel 4 dan Gambar 2 diatas 

menunjukkan bahwa nilai Pertumbuhan berat 

mutlak benih Ikan Nila (Tilapia nilotica) 

dengan pemberian pakan buatan 

menggunakan eceng gondok yang 

difermentasi dengan probiotik EM4 

menunjukkan nilai tertinggi pada perlakuan C 

sebesar  54,3 gram diikuti perlakuan B 49,4 gr 

kemudian yang paling rendah ada pada 

perlakuan A sebesar 42,9 gr yaitu 

menggunakan pakan komersial. 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Tabel 5.Nilai rata-rata Pertumbuhan Panjang 
 Mutlak benih ikan Nila (Oreochromis 
 niloticus). 

Perlakuan 

Panjang (cm) Pertumbuhan 

Panjang 

Mutlak (cm) 
Awal Akhir 

A  (Pakan Komersial) 8,57 14.75 6,18 

42,9 49.4 54,3

0,00
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40,00
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A. B. C.
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B (Dosis Probiotik 
25%  pada eceng 
gondok) 

8,55 16,00 7,45 

C (Dosis Probiotik 
30% pada eceng 
gondok) 

8,84 16,85 8,01 

 

 

Gambar 3. Grafik rerata pertumbuhan Panjang 
mutlak benih ikan nila (Oreochromis 
niloticus). 

Berdasarkan Tabel 5 dan Gambar 3 diatas 

menunjukkan bahwa nilai Pertumbuhan 

Panjang mutlak benih Ikan Nila (Tilapia 

nilotica) tertinggi pada perlakuan C sebesar 8,01 

cm dan terendah pada perlakuan A sebesar 6,18 

cm. 

Konversi Pakan. 

Tabel.6 Nilai Kualitas Air Pada pemeliharaan 
ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Perlakuan FCR 

 A (Pakan Komersial) 1,5 

 B (Dosis Probiotik 25%  pada       
eceng gondok) 

 

1,2 

 C (Dosis Probiotik  30% pada     
 eceng gondok) 

1,1 

 

 
Gambar 4. Grafik Konversi Pakan Ikan benih  ikan 

nila (Oreochromis niloticus). 
 

Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 4 diatas 

menunjukkan bahwa nilai Konversi pakan ikan  

selama pemeliharaan benih Ikan Nila (Tilapia 

nilotica) terendah pada perlakuan C sebesar 1,1 

dan tertinggi pada perlakuan A sebesar 1,3. 

Kualitas Air 

   Data nilai parameter kualitas air yang 

diperoleh selama 2 bulan masa pemeliharaan 

dapat dilihat pada tabel 7 dibawah ini : 

 

Tabel.7 Nilai Kualitas Air Pada pemeliharaan 
ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

Perlakuan 

Nilai Rerata 
Kualitas Air 

pH 
Suhu 
(oC) 

DO 

A  (Pakan Komersial) 
 
B. (Dosis Probiotik 25%  
pada eceng gondok) 
 
C. (Dosis Probiotik 30%   
pada eceng gondok) 

 6.8 
 
6,5 

 
6.9 

   
27,50 
 
28,00 
 
28,10 
 

 
5,14 

 
5.00 

 
5,18 

 
  Berdasarkan Tabel 6 diatas nilai kualitas 

air menunjukan kisaran nilai pH pada perlakuan 

6,…
7,45 8,…
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A yaitu 6.80 pada perlakuan B yaitu 6.50, 

perlakuan C 6,90 dan. Sedangkan nilai kisaran 

suhu pada perlakuan A yaitu 27.50 °C perlakuan  

B yaitu 28,00 °C perlakuan C 28,10 °C, 

kandungan DO perlakuan A 5,14, B yaitu 5,00 

dan perlakuan C yaitu  5,18. 

Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan pemberian probiotik EM4 dosis 

berbeda pada bahan baku pakan ikan eceng 

gondok yang difermentasi mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan menurunkan 

konversi pakan ikan, dengan nilai pertumbuhan 

tertinggi pada perlakuan C sebesar  54,3 gr dan 

FCR terendah 1,1 (perlakuan C). Fermentasi 

Eceng Gondok selama 3 hari sebagai bahan 

baku pakan ikan beserta bahan pakan lainnya 

bisa dimanfaatkan dengan baik oleh ikan nila, 

terlihat dari pertumbuhan ikan yang meningkat 

jika dibandingkan pakan komersial. Menurut 

Fitri hidajati et al., (2015) Untuk meningkatkan 

nilai gizi dan meningkatkan kecernaan eceng 

gondok yaitu dengan cara teknologi fermentasi, 

selain itu dengan bantuan mikroorganisme yang 

terdapat dalam probiotik EM4 (effective 

microorganism) yakni lactobacillus casei dan 

saccharomyces cerevisae mampu mengurai 

serat pada eceng gondok 

Haetami et al. (2020) dalam Yanti, F 

(2021) dalam Widaryati (2023). Menyatakan 

Prinsip kerja fermentasi adalah memecah bahan 

yang tidak mudah dicerna seperti selulosa 

menjadi gula sederhana yang mudah dicerna 

dengan bantuan mikroorganisme. Proses 

fermentasi mampu melisiskan bahan baku eceng 

gondok yang memiliki serat kasar tinggi 

sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku 

pakan dan lebih mudah dicerna oleh ikan. 

(Widaryati, 2023) 

Prinsip dasar kerja probiotik adalah melalui 

pemanfaatan kemampuan mikroorganisme 

dalam memecah atau menguraikan rantai 

karbohidrat, protein dan lemak yang menyusun 

pakan yang diberikan. Afrianto dan liviawaty, 

(2009) dalam Kurniawan R (2020) mengatakan 

bahwa pakan yang mudah dicerna akan lebih 

efisien dimanfaatkan oleh ikan karena nutrisi 

pakan akan lebih mudah diserap oleh tubuh. 

Nilai konversi pakan menunjukkan 

seberapa besar pakan yang dikonsumsi menjadi 

biomassa tubuh ikan. Hasil analisa menunjukan 

nilai konversi pakan yang terendah selama 

pemeliharaan terdapat pada perlakuan C (1,1), 

diikuti B (1,2) dan A (1,5)  

Menurut Mudjiman (2011), konversi 

makanan pada ikan berkisar antara 1,5-8, berarti 

nilai konversi pakan pada semua perlakuan 

dapat dikatakan baik, karena secara umum masih 

dalam kisaran. Dengan demikian pakan buatan 

yang diberikan mempunyai kualitas yang cukup 

baik, karena pakan yang diberikan benar-benar 
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dapat dimanfaatkan oleh ikan untuk 

pertumbuhan bobot yang maksimal. 

Berdasarkan data kualitas air selama 

penelitian menunjukkan kisaran Kualitas air 

masih berada dalam batas yang cukup baik bagi 

pertumbuhan ikan nila.  Kualitas air meliputi 

Suhu, dan Derajat keasaman (pH),dan oksigen 

terlarut (DO) masih dalam kisaran yang dapat 

ditoleransi oleh ikan nila yaitu Suhu 27,50-

28,10 0 C dan pH 6,00-6,90 dan DO 5,00-5,18. 

Khairuman dan Amrii (2013) menyatakan 

suhu air optimum untuk mendukung 

pertumbuhan ikan nila berkisar antara 25-300C. 

pH optimal untuk ikan nila adalah antara 7-8, 

namun demikian ikan masih mampu hidup pada 

pH 4-12. Kadar oksigen optimal yang 

dibutuhkan oleh ikan nila adalah antara ≥3 ppm 

Konsentrasi oksigen terlarut yang baik 

untuk hidup ikan adalah 5 ppm. Pada perairan 

dengan konsentrasi oksigen dibawah 4 ppm, 

beberapa jenis ikan masih mampu bertahan 

hidup, akan tetapi nafsu makannya mulai 

menurun. Untuk itu, konsentrasi oksigen yang 

baik dalam budidaya perairan adalah antara 5-7 

ppm (Kordi dan Tancung, (2007) dalam 

Widaryati (2023). 

KESIMPULAN 

Penambahan probiotik em4 pada eceng 

gondok yang difermentasi selama 3 hari sebagai 

bahan baku pakan buatan mampu meningkatkan 

pertumbuhan benih ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dan menurunkan FCR pakan ikan jika 

dibandingkan dengan pemberian pakan 

komersial. Probiotik EM4 sebanyak 30 % pada 

bahan baku eceng gondok mampu memberikan 

pertumbuhan berat ikan nila tertinggi sebesar 

54,3 dan Konversi pakan sebesar 1,1. 
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